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ABSTRAK  

Masalah sosial-ilmiah menunjukkan hubungan antara sains, teknologi, dan masyarakat dengan 

mempertimbangkan pertanyaan yang belum terselesaikan saat ini. Masalah pemanasan global 

merupakan salah satu contoh dengan implikasi yang penting bagi kelangsungan bumi. Tujuan 

dari artikel konseptual ini, yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui 

modul elektronik materi pemanasan global berpendekatan isu sosial-ilmiah. Metode yang 

digunakan pada modul dengan pendekatan Socio-Scientific Issue (SSI), yaitu dengan 

menentukan kompetensi dasar pada materi pemanasan global, mengidentifikasi materi yang 

dapat dijadikan sebagai indikator kemampuan berpikir kritis, kemudian menghubungkan materi 

dengan aspek SSI. Aspek SSI yang diintegrasikan ke dalam materi dan bentuk isu pemanasan 

global memicu kemampuan berpikir kritis siswa karena adanya kolom pertanyaan tiap isu 

selesai disajikan. Hal inilah yang menjadi ciri modul pemanasan global berbasis SSI 

dibandingkan dengan modul lainnya. Dengan demikian, modul berpendekatan SSI dapat 

digunakan sebagai media penunjang pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir kritis 

siswa.  
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PENDAHULUAN  

Programme for International Student Assessment (PISA) adalah sebuah inisiatif yang 

dikembangkan oleh OECD (Organization for Economic Cooperation and Development) untuk 

menilai sistem pendidikan di seluruh dunia dengan menilai bakat dan pengetahuan siswa di 

bidang-bidang, seperti ilmu pengetahuan, literasi atau membaca, dan aritmatika.  

Menurut hasil pemeriksaan PISA 2018, didapatkan bahwa keterampilan ilmiah siswa 

Indonesia sebesar 379 dengan peringkat ketujuh dari bawah, sedangkan skor rerata negara yang 

tergabung dalam OECD untuk keterampilan ilmiah sebesar 489 (Schleicher, 2019). 

Berdasarkan data, diketahui bahwa kemampuan dan penerapan siswa Indonesia dalam berpikir 

analitik dan pemfokusan masalah masih belum optimal, sedangkan komponen yang diharapkan 

PISA, salah satunya berupa penerapan kompetensi dan keterampilan berpikir analitik yang 

diperoleh siswa selama di sekolah sehingga dapat diimplementasikan sebagai proses analisis 

masalah dalam kehidupan (OECD, 2019).  

Dalam menganalisis masalah di lingkungan sekitar, perlu suatu kemampuan dalam 

berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan berpikir kritis. Menurut Khasanah & Prayitno 

(2019) berpikir kritis merupakan kemampuan memberi informasi untuk pembuatan keputusan 

dan pemecahan masalah sehingga siswa dapat menggunakan pemikiran kritis untuk merancang 

rencana dan strategi dalam menghadapi kompetisi global di masa depan. 

Kemampuan berpikir kritis dapat timbul sebagai akibat dari pertanyaan dan jawaban yang 

memunculkan opini. Pemikiran kritis juga timbul sebagai hasil dari perselisihan dalam sudut 

pandang, ide, dan umpan balik sepanjang proses diskusi (Khasanah et al., 2017). Pemikiran 

kritis dapat membantu dalam mempertimbangkan isu dan masalah sistematis serta 

meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar dan memahami lingkungan sekitarnya (Inch & 

Tudor, 2015). 

Proses pendidikan yang perlu dilakukan agar kemampuan berpikir kritis siswa 

meningkat, yaitu dengan menerapkan kegiatan belajar mengajar yang tidak hanya berfokus 

pada topik pembelajaran karena mereka tidak mampu menghubungkan konteks temporal 

dengan peristiwa yang terjadi sehingga mengakibatkan kesenjangan antara konsep abstrak 

dengan realitas kejadian yang terjadi sekitar mereka (Mahanani et al., 2020). Oleh karena itu, 

diperlukan pembelajaran yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, yaitu dengan 

memberikan konteks yang relevan. Guru harus menyediakan alternatif yang mendorong siswa 

agar berpartisipasi dalam proses belajar untuk menyerap, merefleksikan, dan menghasilkan 

pengetahuan yang bermakna (Qamariyah et al., 2021). Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah pendekatan permasalahan sosial-ilmiah atau Socio-Scientific Issue (SSI). 

SSI (Socio Scientific Issues) adalah permasalahan dalam kehidupan sosial yang secara 

konseptual terkait dengan ilmu pengetahuan dan memiliki jawaban relatif (Anagun & Ozden 

dalam Andryani et al., 2016). Oleh karena SSI dapat digunakan untuk menghubungkan masalah 

dunia nyata di masyarakat dan platform belajar siswa dalam mengatasi kesulitan yang berkaitan 

dengan materi IPA, pendekatan tersebut memiliki potensi untuk digunakan sebagai dasar 

pembelajaran IPA di sekolah sehingga keterlibatan pembelajaran yang diintegrasikan dengan 

permasalahan sosial-ilmiah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Rostikawati 

& Permanasari, 2016).  
Pendekatan permasalahan sosial-ilmiah harus dipilih dengan cermat agar mengetahui 

bahwa siswa memiliki latar belakang pengetahuan untuk terlibat dalam proses berpikir kritis 

(Dawson & Venville dalam Dalaila et al., 2022). Salah satu materi IPA yang erat hubungannya 

dengan kehidupan sehari- hari dan mengandung permasalahan sosial-ilmiah adalah pemanasan 

global. Materi pemanasan global cukup tepat bila disajikan dengan pendekatan sosial-ilmiah. 

Berdasarkan pernyataan dari Sadler & Murakami (2014) masalah lingkungan memiliki dasar 
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ilmiah yang berakar pada ilmu pengetahuan, seperti ekologi, biologi konservasi, geologi 

lingkungan, dan kimia lingkungan yang berfokus pada masalah lingkungan. Salah satu 

permasalahan sosial-ilmiah yang berkaitan dengan materi pemanasan global adalah perubahan 

iklim dunia.  

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan SSI dapat diterapkan melalui 

penggunaan bahan ajar yang sejalan dengan perkembangan IPTEK, seperti penggunaan modul 

elektronik. Penerapan pendekatan socio-scientific issue (SSI) yang ditambahkan dengan 

penggunaan modul elektronik bertujuan agar materi mudah dipahami dimana modul elektronik 

tersebut berisi artikel isu sosial, animasi gambar, dan video yang menjelaskan hubungan materi 

pemanasan global dengan isu sosial, serta dilengkapi latihan dalam setiap kegiatan 

pembelajaran serta penggunaannya yang fleksibel atau dapat dilakukan dimanapun karena 

dapat diakses melalui smartphone yang dimiliki oleh siswa. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Masing & Aminatun (2020) menunjukkan bahwa modul 

berbasis android mobile dengan model pembelajaran berbasis masalah sosial-ilmiah pada 

materi ekosistem pesisir efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pendekatan socio-

scientific issue (SSI) berbantuan modul elektronik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam pembuatan artikel, yaitu dengan pencarian bahan 

referensi melalui situs online yang relevan dengan isi artikel terkait dengan pendekatan SSI 

pada pembelajaran IPA menggunakan modul elektronik untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis melalui beberapa tahap berikut, yaitu menentukan kompetensi dasar pada materi 

pemanasan global, mengidentifikasi materi yang dapat dijadikan sebagai indikator kemampuan 

berpikir kritis, kemudian menghubungkan materi dengan aspek SSI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan Socio-Scientific Issue (SSI) 

SSI adalah masalah yang berkaitan dengan sains dan konten sosial yang tidak 

terstruktur, memiliki solusi yang tidak pasti, serta kompleks. Selain itu, SSI menggambarkan 

dilema sosial yang berkaitan dengan konseptual, prosedural, atau hubungan teknologi dalam 

masalah ilmu sosial (Sadler dalam Qamariyah et al., 2014). SSI akan mendorong individu untuk 

merefleksikan dan menghubungkan secara relevan antara sains dan beberapa sudut pandang 

ilmiah yang mengakibatkan konflik dengan keyakinan yang dianut atau keyakinan orang lain 

(Zeidler et al. dalam Qamariyah et al., 2014). Konflik yang dihasilkan akan mengarahkan 

individu untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis sumber, pengetahuan, atau bukti 

untuk menghasilkan pembenaran. SSI berperan dalam memberikan isu-isu global dan membuat 

individu mempersiapkan diri untuk menghadapinya (Sadler & Murakami, 2014). Keterlibatan 

konteks SSI akan menciptakan pembelajaran dimana individu menghadapi masalah 

pengambilan keputusan yang kompleks secara faktual, konseptual, dan etis terkait dengan etika 

dan moral (Paraskeva-Hadjichambi et al., 2015). Artinya, pembelajaran SSI akan melatih siswa 

untuk menganalisis masalah, mengevaluasi sumber yang akan digunakan, dan membuat solusi. 
Permasalahan Berpikir Kritis Siswa di Indonesia 

Menurut Ennis (2011) pemikiran kritis adalah kemampuan untuk berargumen dan 

berpikir reflektif tentang apa yang dipercaya dan apa yang dilakukan. Guru perlu memiliki 

keterampilan mengajar agar kegiatan belajar bagi siswa mampu mencapai tujuan yang ideal 

karena berdasarkan hasil penelitian Kartika et al. (2020) mengungkapkan bahwa keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas VIII SMP 05 Kota Bengkulu masih rendah karena jenis metode yang 
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diterapkan belum memfasilitasi siswa untuk aktif dalam pembelajaran, hal tersebut ditunjukkan 

pada perbandingan persentase skor rata-rata Pre-test kelas kontrol 45% dan rata-rata kelas 

eksperimen 43% dari skor ideal 100 sehingga menunjukkan bahwa kedua kelas tidak berbeda 

secara substansial sebelum metode pembelajaran diimplementasikan dan memiliki 

keterampilan awal yang sama. Namun, setelah penerapan metode creative problem-solving dari 

kelas eksperimen mencapai skor Post-test dengan rata-rata 66%, sedangkan skor Post-test rata-

ratanya dari kelas kontrol hanya 59%. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VIII di SMP 05 Kota Bengkulu meningkat ketika mereka menggunakan metode creative 

problem-solving daripada metode ceramah. 

Model atau metode atau pendekatan yang digunakan oleh guru memiliki dampak besar 

pada kemajuan siswa sehingga guru perlu menentukan model atau metode atau pendekatan 

dalam pembelajaran agar siswa dapat menerima dan memahami materi pembelajaran, serta 

menguasai tujuan belajar pada akhir kegiatan belajar. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

Yuliati (2013) yang mengungkapkan bahwa rerata hasil tes kelompok eksperimen berbeda 

dengan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, penggunaan bahan ajar IPA Terpadu 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dimana hal tersebut berbeda pada kelompok 

kontrol yang menggunakan bahan ajar IPA parsial dengan subjek fisika, kimia, dan biologi. Hal 

tersebut karena pada bahan ajar IPA Terpadu diberi tambahan video animasi berupa simulasi 

yang dihubungkan dengan materi terkait sehingga dapat membantu proses belajar. 

Pemikiran kritis dapat diajarkan, tetapi membutuhkan latihan untuk dapat menguasai. 

Siswa harus diajarkan kemampuan berpikir kritis karena pemikiran kritis dapat membantu 

menganalisis pemikiran mereka saat membuat keputusan dan menarik kesimpulan yang baik. 

Dengan demikian, guru harus membantu siswa mereka dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dengan menggunakan model, metode, atau pendekatan yang mendorong siswa 

untuk belajar secara aktif dan memiliki makna (Kusumah, 2019). 

Aspek Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Pemanasan Global 

Materi dalam modul elektronik memiliki kekhususan terkait dengan materi pemanasan 

global yang berkaitan dengan isu sosial-sains. Karakteristik materi pemanasan global yang 

berdampak besar, seperti masalah perubahan iklim dan meningkatnya gas rumah kaca mampu 

memunculkan permasalahan sebagai bahan diskusi dalam pembelajaran. Adapun Kompetensi 

Dasar (KD) dan indikator pembelajaran pada materi pemanasan global serta hubungannya 

dalam aspek kemampuan berpikir kritis yang dikemukakan oleh Ennis (2011) dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1. Tabel Hubungan Aspek Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Pemanasan Global 
KD Materi 

Pemanasan 

Global  

Indikator 

Pembelajaran 

Aspek Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

3.9. Menganalisis 

perubahan iklim 

dan dampaknya 

bagi ekosistem. 

Mengidentifikasi gas-

gas rumah kaca 

Memberikan Penjelasan 

Dasar 

Mengidentifikasi 

alasan yang 

dinyatakan 

Mengidentifikasi 

alasan yang tidak 

dinyatakan 

Mencari persamaan 

dan perbedaan. 

Membangun Keterampilan 

Dasar 

Keterampilan 

memberikan alasan. 
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Menjelaskan proses 

terjadinya efek rumah 

kaca pada bumi 

Menggunakan 

prosedur yang ada. 

Mendefinisikan 

pemanasan global 

Menyimpulkan Mengintepretasikan 

pernyataan 

Berhipotesis 

Menganalisis pengaruh 

gas-gas rumah kaca 

terhadap pemanasan 

global 

Alasan Ilmiah  Mengumpulkan data 

Menganalisis data 

4.9. Membuat 

tulisan tentang 

gagasan adaptasi/ 

penanggulangan 

masalah 

perubahan iklim 

Menjelaskan solusi yang 

bisa dilakukan untuk 

mencegah fenomena 

kenaikan suhu rata-rata 

dunia dengan ketinggian 

air laut atau menangani 

tingginya gas rumah 

kaca. 

Strategi dan Taktik Memilih kriteria yang 

mungkin sebagai 

solusi permasalahan 

Merumuskan 

alternatif-alternatif 

untuk solusi. 

 

Pendekatan Socio-Scientific Issue (SSI) pada Modul Elektronik 

Modul pemanasan global disusun dengan pendekatan masalah sosial-ilmiah. 

Pendekatan masalah sosio-ilmiah sebagai dasar pengembangan modul terdiri dari tujuh aspek, 

antara lain masalah yang dihadapi adalah peristiwa nyata, bukan buatan; relevansi kontemporer; 

kontroversial; menggambarkan sifat dan proses sains; masalah itu kompleks dan terbuka; 

menggabungkan sains, teknologi, dan masalah sosial; dan mempertimbangkan dimensi etika 

(Lee & Yang, 2019; Subiantoro & Treagust, 2021). Oleh karena itu, pendekatan masalah sosial-

ilmiah diintegrasikan ke dalam modul berupa isu atau berita pemanasan global. Aspek 

permasalahan sosial-ilmiah terdiri dari tujuh aspek yang disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Pendekatan Socio-Scientific Issue (SSI) pada Modul Pemanasan Global  
Aspek Socio-Scientific Issues 

(SSI) 

Karakteristik Isu dalam Modul 

Nyata Masalah yang dihadapi adalah 

nyata, bukan buatan 

Isu berjudul “Sebanyak 7,5 

Hektar Lahan di Kabupaten 

Sukamara Kebakaran”. 

Relevansi Kontemporer Masalah dalam modul adalah 

modern dan masih ada hingga 

saat ini 

Isu berjudul “Lapisan Es Laut 

Antarktika Terus Mencair, 

Mencetak Rekor Terendah”.  

Kontroversial Masalah dalam modul dalam 

bentuk masalah yang dapat 

memicu konflik. 

Isu berjudul “Transportasi 

Jakarta Jadi Sumber Emisi Gas 

Rumah Kaca Terbesar”. 

Sifat dan Proses Sains Sains menuntut bukti; 

menggunakan landasan berpikir 

kritis; tidak relevan dengan 

tradisi. 

Isu berjudul “Utomo SolaRUV 

dan Charge+ Membangun 

Pabrik Charger Mobil Listrik di 

Indonesia” dan “Agar Mobil 

Lebih Hijau, Tinggalkan Batu 

Bara, Beralih ke Energi Surya” 

Kompleks dan Terbuka Masalah yang disajikan dalam 

modul saling berhubungan dan 

saling bergantung antar bidang 

Isu berjudul “Kontroversi 

Willow Project, Pengeboran 
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ilmu, kompleks, dan terbuka 

jawabannya. 

Minyak Besar-Besaran yang 

Baru disetujui Presiden AS”. 

Kombinasi Teknologi, Sains, 

dan Sosial 

Masalah yang disajikan 

merupakan perpaduan antara 

ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan masalah social. 

Isu berjudul “Mobil Listrik, 

G20, dan Mimpi Besar Transisi 

Energi Indonesia” 

Dimensi Etis Masalah yang disajikan 

menimbulkan masalah 

mengenai penilaian perilaku 

baik dan buruk 

Isu berjudul “Dunia Masih 

Kecanduan Energi Fosil” 

 

Isu pemanasan global yang disajikan merupakan karakteristik utama dari modul. Selain 

itu, terdapat kolom pertanyaan tentang berpikir kritis setiap kali isu pemanasan global disajikan. 

Kolom pertanyaan bertujuan untuk mengasah keterampilan berpikir kritis siswa. Tabel 2 

menunjukkan modul pemanasan global berbasis socio-scientific issue (SSI) mengintegrasikan 

aspek socio-scientific issue ke dalam materi pemanasan global.  

Pendekatan Socio-Scientific Issue (SSI) Berbantuan Modul Elektronik dalam 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Aspek-aspek SSI diintegrasikan ke dalam bentuk isu-isu pemanasan global yang 

memicu kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah di bawah isu-isu 

pemanasan global dalam modul. Hal inilah yang menjadi ciri modul pemanasan global berbasis 

SSI dibandingkan dengan modul pemanasan global lainnya seperti yang disajikan pada Tabel 

3. 

 

Tabel 3. Tabel Hubungan Materi, Isu, dan Aspek Kemampuan Berpikir Kritis pada Modul 
KD Materi Isu dalam Modul  Aspek Kemampuan Berpikir 

Kritis 

3.9. Menganalisis 

perubahan iklim dan 

dampaknya bagi 

ekosistem. 

Isu berjudul “Transportasi Jakarta Jadi 

Sumber Emisi Gas Rumah Kaca 

Terbesar”. 

Memberikan Penjelasan Dasar 

Isu berjudul “Sebanyak 7,5 Hektar Lahan 

di Kabupaten Sukamara Kebakaran”. 

Membangun Keterampilan 

Dasar 

Isu berjudul “Kontroversi Willow Project, 

Pengeboran Minyak Besar-Besaran yang 

Baru disetujui Presiden AS”. 

Menyimpulkan 

Isu berjudul “Lapisan Es Laut Antarktika 

Terus Mencair, Mencetak Rekor 

Terendah”.  

Alasan Ilmiah  

Isu berjudul “Dunia Masih Kecanduan 

Energi Fosil” 

4.9. Membuat tulisan 

tentang gagasan 

adaptasi/ 

penanggulangan 

masalah perubahan 

iklim 

Isu berjudul “Mobil Listrik, G20, dan 

Mimpi Besar Transisi Energi Indonesia” 

Strategi dan Taktik 

Isu berjudul “Utomo SolaRUV dan 

Charge+ Membangun Pabrik Charger 

Mobil Listrik di Indonesia” dan “Agar 

Mobil Lebih Hijau, Tinggalkan Batu Bara, 

Beralih ke Energi Surya” 

 

Dari hubungan ketiga hal tersebut, implementasi dalam modul dapat dilihat pada gambar 

berikut 
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(a)                                                     (b) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    (c)                                                      (d) 

Gambar 1. Implementasi modul (a) Bagian informasi umum modul elektronik, (b) uraian 

materi pada modul elektronik, (c) letak artikel isu sosial-ilmiah pada modul elektronik, (d) 

pertanyaan dengan aspek kemampuan berpikir kritis 

 

KESIMPULAN 
Karakteristik modul dengan pendekatan socio-scientific issues (SSI) adalah 

mengintegrasikan pendekatan SSI ke dalam materi pemanasan global. Berdasarkan 

pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul dengan pendekatan SSI dapat digunakan 

sebagai media pendukung pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir kritis siswa karena 

dengan pendekatan SSI skenario masalah kehidupan nyata dapat diterapkan dan mendorong 
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siswa untuk terlibat dalam proses belajar yang terintegrasi dengan penggunaan teknologi yang 

dapat digunakan secara fleksibel tanpa batasan ruang dan waktu. 
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